5.1.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis

lakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Dari hasil wawancara dengan PT Batanghari Bengkulu Pratama diketahui
terdapat biaya lingkungan yaitu biaya pemeliharaan alat pengolahan limbah,
pembelian alat sarung tangan dan masker, biaya pembelian alat pembersih
limbah, biaya mengurusi limbah B3 (bahan berbahaya dan beracun), biaya
pengujian limbah cair, biaya pengujian emisi udara, biaya pengujian kebisingan,
biaya pembelian parfum, biaya operasional untuk pengujinya. Namun
perusahaan tidak menyadari hidden cost pada proses produksi yang dapat
mengakibatkan biaya — biaya lingkungan pada perusahaan.

Penerapan material flow cost accounting pada PT Batanghari Bengkulu Pratama
dimulai dari penentuan QC untuk setiap proses produksinya. Proses mana yang
menghasilkan waste akan dipilih agar dapat dilakukannya tindakan korektif.
Lalu menentukan seberapa besar non-product output secara keseluruhan agar
dapat melihat seberapa besar inefisiensi pada perusahaan. Lalu untuk dapat
menjalankan tindakan korektif, maka setiap non-product output dihitung untuk
setiap QC-nya untuk mengetahui QC mana yang memiliki inefisiensi terbesar.
Setelah diketahui QC mana yang terbesar, maka perusahaan dapat berfokus
dalam mengambil tindakan terhadap QC tersebut. QC dengan tingkat inefisiensi
terbesar adalah QC 10, yaitu proses memanaskan blanket dengan oven. Tingkat
kelembapan dan kelengkatan yang tinggi yang mengakibatkan banyaknya
blanket menempel pada trolley pada proses tersebut. Lalu QC 6 yaitu proses
penggilingan bokar menjadi blanket, karena kurangnya tajam gilingan pada
proses tersebut yang mengakibatkan adanya bokar yang tidak sesuai dengan
standar yang sudah ditentukan oleh perusahaan yaitu memiliki ketebalan 0,1 cm.
Yang ketiga yaitu QC 7 yaitu proses mengeringkan blanket. Hal ini diakibatkan
oleh terjatuhnya blanket pada gudang ampayan karena terdapatnya proses

penjemuran yang harus dilakukan.
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3.

5.2.

Kendala pada PT Batanghari Bengkulu Pratama dalam menerapkan material
flow cost accounting adalah dalam melakukan aktivitas peluang aktivitas
perbaikan terdapat aktivitas yang membutuhkan tenaga kerja dalam menurunkan
tingkat non-product output. Kendalanya adalah sifat manusia dari perusahaan
yang tidak ingin adanya perubahan yang membuat aktivitas ini sulit untuk
dilakukan. Cara mengatasinya adalah dengan memberikan insentif berupa
kenaikan upah agar tenaga kerja dapat melakukan peluang perbaikan.

Manfaat dalam penerapan material flow cost accounting pada PT Batanghari
Bengkulu Pratama adalah untuk dapat mengurangi inefisiensi pada proses
produksi perusahaan. Dengan menggunakan material flow cost accounting pada
perusahaan, maka dapat diidentifikasi hidden cost yang terjadi pada perusahaan.
Setelah diketahui hidden cost yang terjadi maka perusahaan dapat melakukan

tindakan korektif agar dapat mengurangi hidden cost tersebut.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis sampaikan di atas, penulis

mencoba memberikan beberapa saran antara lain :

1.

PT Batanghari Bengkulu Pratama sebaiknya menggunakan material flow cost
accounting agar membantu perusahaan dalam mengidentifikasi hidden cost pada
proses produksi perusahaan. Hal itu dilakukan agar perusahaan dapat
meningkatkan efisiensi proses produksinya.

PT Batanghari Bengkulu Pratama juga sebaiknya dapat mengurangi hidden cost
dengan melakukan investasi yaitu :

a. Investasi blower tambahan dan listrik

b. Meningkatkan kinerja bengkel dalam proses penajaman gilingan

c. Meningkatkan upah tenaga kerja

d. Investasi pada pelatihan

e. Investasi pada dinding tambahan

Dari investasi tersebut terdapat beberapa investasi yang dapat meningkatkan

energy cost dan conversion cost, namun dapat dilihat jika pengurangan pada
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material cost lebih besar dari pada investasi yang dikeluarkan maka lebih baik
investasi tersebut dilakukan.

PT Batanghari Bengkulu Pratama dapat mengurangi tingkat penyusutan bokar
dan blanket dengan cara memberikan penyuluhan terhadap petani — petani karet

agar memanen lebih pagi.

Keterbatasan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Waktu dimiliki oleh peneliti yang tidak dapat memberikan hasil peluang
perbaikan pada penyusutan bokar dan blanket walaupun telah memberikan
saran.

data yang peneliti gunakan, yaitu hanya menggunakan data satu hari proses
produksi. Data tersebut tidak mencerminkan proses produksi perusahaan secara
keseluruhan karena terdapatnya ketimpangan jumlah hasil terhadap proses
produksi yang diakibatkan oleh tingkat harga karet dunia berbanding lurus
dengan pembelian karet dari perusahaan kepada petani. Sebagai contoh ada pada

hari pertama karet yang dibeli dapat lebih banyak dari pada hari berikutnya.

Oleh karena itu saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya sebaiknya

menggunakan data bulanan ataupun tahunan. Penggunaan data bulanan atau tahunan

juga akan berdampak kepada observasi yang dilakukan oleh peneliti karena data

yang digunakan berbanding lurus dengan observasi yang harus dilakukan oleh

peneliti.
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